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1.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan terhadap penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa, perangkat pembelgjaran yang dikembangkan telah
memenuhi kriteria kelayakan karena memperoleh penilaian dari para ahli yang
menyatakan bahwa perangkat dapat digunakan dengan revisi kecil maupun tanpa
revisi. Sedangkan keefektifan Perangkat yang dikembangkan dilihat dari perolehan
hasil ketercapaian peserta didik dalam menyelesaikan THB. Di mana dalam satu
kelas 75% peserta didik dengan skor =68 dalam kategori tuntas. Selain itu juga, hasi
rata-rata keterlaksanaan kegiatan pembelgaran yang dilihat dari aktivitas guru
maupun peserta didik berkisar antara 86%-100%. Sedangkan penilaian sikap maupun
psikomotor atau unjuk kerja pada saat uji coba diperoleh rata-rata mencapai >70%
peserta didik melakukan aktivitas sebagaimana yang terdapat pada aspek penilaian
setigp indikator. Berdasarkan hasil tersebut memberikan gambaran mengenai
keefektifan perangkat yang dibuat.

5.2 Saran

Perangkat yang telah dikembangkan dengan menerapkan model pembelgjaran
Auditory Intellectually Repetition (AIR) dan telah dinilai kelayakannya oleh para ahli
serta teruji keefektifannya pada saat dilakukan uji coba, sebaiknya dapat digunakan
di sekolah-sekolah lain. Mengingat model pembelgaran yang dipilih selain
mengarahkan peserta didik untuk gemar mencari informas peserta didik juga
dituntun untuk mengolah daya pikir mereka, serta penygjian kegiatan pembelgaran
yang berulang dapat mempermantap ingatan peserta didik dalam memahami materi

yang digarkan.
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